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Abstrak

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan siswva
untuk melakukan monolog berbentuk report, mengembangkan strategi pembelgjaran
dan model pembelgaran yang efektif, efisen dan menyenangkan, siswa dapat
melibatkan diri secara aktif dalam kegiatan komunikasi dengan mengemukakan
gagasan, pendapat dan perasaannya secara sederhana balk lisan maupun tertulis.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini bertempat
di kelas XI-1PA 1 MAN Kota Tega. Waktu dilaksanakannya penelitian ini selama 3
(tiga) bulan, yaitu bulan Januari, Februari dan Maret 2022 dalam semester 2 tahun
pelgjaran 2021/2022. Subyek dalam penilitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1
Madrasah Aliyah Negeri Kota Tegal berjumlah 32 orang. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah angket, observasi, dan tes. Anadlisis data penelitian ini
adalah andlisis deskritif. Hasil pendlitian ini adalah Secara kseseluruhan aktivitas
belgjar siswakelas X1-1PA-1 MAN KotaTegal pada pembel gjaran Bahasa Inggris yang
digjar dengan metode CTL dengan teknik Demonstrasi |ebih meningkat dalam proses
pembelgjaran. Penelitian ini terdiri dari dua siklus: (1) siklus 1, aktifitas belgjar siswa
masih rendah, rata-rata persentasenya sebesar 56,3% dengan jumlah siswa yang tuntas
20 siswasgjadan (2) Siklusll, aktivitas adalah sebesar 70% dengan jumlah siswayang
tuntas ada 24 siswa dengan nilai krieria ketuntasan minimal 76. Penelitian dihentikan
sampai siklus 11 karena target penelitian yang dimaksud yaitu pada persentase aktifitas
65-75%.

Kata Kunci: Kemampuan Sswa, Metode Demonstrasi

Abstract

The objectives to be achieved in this study are to improve students' ability to carry out
monologues in the form of reports, develop learning strategies and learning models
that are effective, efficient and fun, students can involve themselves actively in
communication activities by expressing ideas, opinions and feelings in a simple way
both orally nor written. This research is a classroom action research. This classroom
action research took placein class XI-IPA 1 MAN Tegal City. The time for conducting
this research was for 3 (three) months, namely January, February and March 2022 in
semester 2 of the 2021/2022 school year. The subjectsin thisresearch were 32 students
of class XI IPA 1 at Madrasah Aliyah Negeri Tegal City. Data collection techniquesin
this study wer e questionnaires, observations, and tests. Analysis of the research data is
descriptive analysis. The results of this study are that overall the learning activities of
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class XI-IPA-1 MAN Tegal City in learning English taught by the CTL method with
demonstration techniques are more improved in the learning process. This study
consisted of two cycles: (1) cyclel, student learning activity was still low, the average
proportion was 56.3% with the number of students completing only 20 students and (2)
Cycle 11, activity by 70% with the number of students who completed there were 24
students with a minimum completeness criterion score of 76. The research was stopped
until cycle Il because the intended research target was at an activity proportion of 65-
75%.

Keywords: Student Ability, Demonstration Method

PENDAHULUAN

Kemampuan berbahasa Inggris merupakan keharusan di era komunikas dan
globalisasi. Pelgjaran bahasalnggrisdi MAN berfungsi sebagai alat pengembangan diri
siswa dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.Setelah menamatkan studi,
mereka diharapkan dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu yang cerdas,
terampil  dan  berkepribadian serta Siap  berperandaam  pembangunan
nasional.Pengaaran Bahasa Inggris di MAN meliputi keempat keterampilan berbahasa
yaitu: menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Semua itu didukung oleh unsur-
unsur bahasa lainnya, yaitu: Kosa Kata, Tata Bahasa dan Pronunciation sesuai dengan
tema sebagal alat pencapa tujuan.Dari ke empat keterampilan berbahasa di atas,
pembelgjaran keterampilan Bebicara (Speaking) ternyata kurang dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Kemampuan mengungkapkan makna dalam monolog pendek
sederhana dengan menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat, lancar, dan
berterimauntuk berinteraks dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk
report dan report adalah salah satu Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai oleh
siswaKelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN).

Pembelgjaran mengungkapkan makna dalam monolog pendek sederhana
dengan menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat, lancar, dan berterima untuk
berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk Report telah
penulis lakukan secara klasikal. Dalam pembelgjaran tersebut penulis menjelaskan
materi pokok yang terdapat dalam indikator adalah mengidentifikasi makna gagasan
dalam teks essei berbentuk report, dan mel akukan monol og pendek dalam bentuk report.
Siswa dibacakan teks monol og berbentuk report dan dimintauntuk menerjemahkannya.
Selanjutnya siswa diminta untuk melakukan monolog menggunakan teks report
tersebut
Hasil pembelgjaran tersebut ternyata dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Dari hasil refleksi penulis diperoleh data bahwa selama proses pembelgjaran siswa
sangat pasif dan mengeluh serta munculnya rasa tidak percaya diri. Mereka sangat
kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Jelas, pembelgjaran ini sangat tidak
efektif atau dengan katalain pembelgjaran tersebut tidak berhasil (gagal).

170



DIALEKTIKA
Fakutas Keguruan dan |Imu Pendidikan
Volume 7 Nomer 1 Mei 2023, ISSN: 2528-2328

Uraian di atas merupakan gambaran kegagal an terhadap hasil dan proses bel gjar.
Kegagalan tersebut merupakan masalah yang harus segera diatasi. Untuk mengatasi
kegagalan pembelgaran di atas, penulis berusaha mencari solusi.Penulis sadar bahwa
di era Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ini, guru dituntut untuk kreatif dan
inovatif. Guru harus mampu mencari satu teknik pembelgaran yang sesuai dengan
situasi dan kondisi kelas. Prinsip PAKEM (Pembelgaran Aktif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan) harus dilaksanakan. Guru bukan lagi merupakan sosok yang ditakuti
dan bukan pula sosok otoriter, tetapi guru harus jadi seorang fasilitator dan motor yang
mampu memfasilitass dan menggerakkan siswanya untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan yang mereka butuhkan. Berdasarkan pengalaman penulis saat mengikuti
berbagai pelatihan dan pendidikan, penulis berhipotesis bahwa teknik belgar (teori
belgjar) Kontruktivisme sangatlah tepat jika digunakan dalam pembel ajaran kompetens
dasar ini. Hanya sgja penulis mencoba memadukan pendekatan Contextual Teaching
And Learning dengan pendekatan Cooperative Learning. Penulis mencoba
menggunakan model pembelgjaran Demonstrasi. Oleh karena itu, penulis mencoba
merencanakan melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul, *“Upaya
Meningkatkan Kemampuan Siswa Untuk Mengungkakan Makna dalam Monolog
pendek Berbentuk Report Melalui Metode DEMONSTRASI Di Kelas XI IPA 1
Madrasah Aliyah Negeri Kota Tegal.”

Rumusan permasalahan yang diajukan dalam proposal ini adalah: ”Apakah
melalui penggunaan model pembel gjaran demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan
siswa untuk mengungkakan makna dalam monolog pendek berbentuk report di kelas
XI IPA 1 Madrasah Aliyah Negeri Kota Tegal?”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan rangkaian kegiatan
perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observation), refleksi (reflection).
Penelitian tindakan kelas ini bertempat di kelas XI-IPA 1 MAN Kota Tega. Waktu
dilaksanakannya penelitian ini selama 3 (tiga) bulan, yaitu bulan Januari, Februari dan
Maret 2022 dalam semester 2 tahun pelgjaran 2021/2022. Subyek dalam penilitian ini
adalah siswa kelas X1 IPA 1 Madrasah Aliyah Negeri Kota Tegal berjumlah 32 orang.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket, observasi, dan tes.
Angket digunakan untuk mengetahui motivas belgar siswa terhadap mata pelgaran
Bahasa Inggris. Observasi/pengamatan, dilakukan selama proses pembelgaran
berlangsung untuk mengetahui perkembangan tingkat motivasi dan pemahaman siswa
terhadap pembel ajaran Bahasa Inggris. Tes/evauasi, digunakan untuk mengetahui hasil
pembelgjaran pada setiap akhir siklus. Analisis data pendlitian ini adalah analisis
deskritif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasi| setiap tahapan pada masing-masing siklus, maka pembahasan
pada penelitian ini dilakukan untuk seyiap siklus, adapun uraiannya sebagal berikut :
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1. Siklusl

Siklus | merupakan kegiatan awal penelitian, meskipun pembelgjaran
telah direncanakan dengan sebaik-baiknya, namun aktivitas siswa masih kurang
sesual dengan apa yang diharapkan. Ada siswa yang tampak belum siap untuk
mengikuti pembelgaran, mereka ( siswa) masih menunggu teman-teman lainnya
mengeluarkan buku sumber dan buku untuk mencatat serta alat tulis seperti
ballpoint. Siswamasih terkesan pasif, kurang respon terhadap materi pembelgaran
yang disampaikan guru, bahkan beberapa siswa tidak memiliki keberanian untuk
mendemonstrasikan ataupun bertanya apalagi menjawab pertanyaan dengan
menggunakan alat peraga yang disampaikan guru pada saat penyampaian materi
pembel gjaran.

Kelompok-kelompok diskusi belum menunjukkan manfaatnya, siswa
belum sepenuhnya melibatkan diri dalam menyelesaikan tugas kelompok yang
terdapat pada Lembar Kerja Siswa. Materi pembelgaran teks monolog berbentuk
Report merupakan materi bahasainggris yang terasa sulit bagi siswa. Siswamasih
tampak kebingungan dalam menyel esaikan persoalan yang ada pada Lembar kerja
Siswaberkenaaan dengan maknateks. Untuk itu guru perlu memotivasi siswa agar
aktif menyelesaikan tugas-tugas.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti perlu menindaklanjuti dengan
siklus 1l sebagai upayauntuk memperbaiki situasi pembelgjaran, agar memperoleh
hasil pembelgjaran yang optimal sessuai dengan tujuan pembelgjaran.

2. Siklusll

Masih banyaknya kekurangan dalam siklus | menjadi bahan pertimbangan untuk
melaksanakan siklus Il, yang tentu diserta dengan sgjumlah upaya-upaya
perbaikan, baik dalam perencanaan pembelgaran, pelaksanaan pembelgjaran
maupun tindakan guru dalam pengelolaan kelas. Upaya memotivasi dan
pembimbingan merupakan hal penting yang tidak boleh ditinggalkan guru. Pada
siklus I, masih ada siswa yang belum siap dalam menerima pembel ajaran, namun
betapapun sigpnya siswa dalam menerima pelgjaran tanpa didukung dengan
motivas terhadap siswa, hasil pembelgaran tidak akan dapat dicapal secara
optimal. Untuk itu guru perlu melakukan upaya-upaya memotivas siswa baik
secara klasikal pada saat penyajian materi oleh guru, secara berkelompok maupun
perorangan.

Pada akhir pelaksanaan seklus 11, dilakukan refleksi terhadap kekurangan pada
tindakan yang dilakukan. Hasil evaluasi sangat berharga bagi diketahuinya
keberhasilan suatu pembelgaran, sehingga kegiatan penelitian tindakan kelas
dapat dikategorikan berhasil salah satu indikatornya adalah nilai hasil evaluas
pada akhir kegiatan. Berdasarkan pelaksanaan siklus |1 diperoleh :

a. Peningkatan aktivitas pembelgaran yang cukup signifikan, hal ini disebabkan
oleh peningkatan interaksi antara siswa dengan guru dan antar siswa.

b. Mediapembelgaran dengan LCD menjadi salah satu penyebab meningkatnya
perhatian siswa, disamping penjelasan guru dalam menyagjikan pelgaran.
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c. Respon siswa cukup bagus, pertanyaan dari guru dapat dijawab oleh sebagian
siswa yang diberi pertanyaan, meskipun masih ada siswa yang harus berfikir
keras dalam menjawab pertanyaan guru. Namun demikian dituntun oleh guru,
akhirnya pertanyaan itu dapat dijawab oleh siswa yang bersangkutan.
Kelompok diskusi telah aktif melakukan kegiatannya, siswamulai mengetahui
bagaimana kerja kelompok, mulai dari menyelesaikan tugas yang ada pada
Lembar Kerja Siswa maupun upaya untuk tidak menggantungkan diri pada
siswa yang pandai. Hasil dari mulai aktifnya kegiatan kelompok diskusi,
suasana kelas menjadi hidup

d. Guru masih melakukan pembimbingan, baik secara kelompok maupun
perorangan untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan siswa.

Hasil evaluasi pada akhir pelaksanaan pembelgaran pada siklus I,
menunjukkan bahwa 70% siswa sudah menunjukkan aktivitas belgar yang
meningkat. Hal ini ditunjukkan juga dengan hasil evaluas yang telah
dilakukan padasiklus|I tinggal 8 yang belum tuntas sesuai Standar K etuntasan
Belgar Minimal (SKBM) MAN Kota Tegal mata pelgjaran Bahasa Inggris,
yaitu 7,6. Walaupun ada 8 siswa yang belum tuntas tetapi hasil ini sudah
termasuk bagus mengingat standar Kompetensi Belgjar Minimal ( SKBM ) di
MAN KotaTegal untuk mata pelgjaran Bahasa Inggris cukup tinggi (7,6). Hal
ini berarti terjadi peningkatan kegiatan pembelgaran antara 64 - 75% oleh
karena itu pelaksanaan kegiatan pada siklus Il dipandang telah cukup,
sehinggatidak perlu dilakukan pembel garan pada siklus-siklus berikutnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan :

Secara kseseluruhan aktivitas belgjar siswakelas X1-IPA-1 MAN Kota Tegal pada
pembelgjaran Bahasa Inggris yang digar dengan metode CTL dengan teknik
Demonstrasi lebih meningkat dalam proses pembelgjaran. Hal ini dapat dilihat
dari keaktifan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru, keinginan untuk
bertanya, berdiskuss dalam kelompok, keinginan untuk menyampaikan
ide/gagasan, keinginan untuk menanggapi.

Penelitian ini terdiri dari dua siklus: (1) siklus I, aktifitas belgjar siswa masih
rendah, rata-rata persentasenya sebesar 56,3% dengan jumlah siswa yang tuntas 20
siswa sgjadan (2) Siklus I, aktivitas adalah sebesar 70% dengan jumlah siswa
yang tuntas ada 24 siswa dengan nilai krieria ketuntasan minimal 76. Penelitian
dihentikan sampai siklus 1l karena target penelitian yang dimaksud yaitu pada
persentase aktifitas 65-75%.
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